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           
 
  
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
(Q.S. Alam Nasyrah : 6) 
 
                               
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sehingga mereka mengubah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 
(Q.S. Ar-Ra’d :11) 
 
                                              
Sesungguhnya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang berilmu pengetahuan dengan beberapa derajat, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 
(Qs. Al-Mujadalah : 11) 
 
Ya Allah berilah kepadaku kekayaan dengan ilmu, hiasilah aku dengan sifat hilm (santun), 
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 
 
 
ALLREDtime  Waktu merah semua Waktu merah semua. 
AMBER Waktu kuning Waktu kuning setelah hijau 
dalam sebuah pendekat (det). 
B Barat Arah pendekat ke Barat. 
BPS Badan Pusat Statistik Instansi pemerintah yang 
  mengurusi kependudukan. 
BU Barat Utara Arah pendekat ke Barat Utara. 
C  Capacity Kapasitas. 
ctime  Cycle time  Waktu siklus. Waktu untuk 
urutan lengkap dari indikasi 
sinyal. 
COM Commercial Komersial. 
CS City size Ukuran kota. 
D Delay Tundaan. Waktu tempuh 
tambahan yang diperlukan untuk 
melalui simpang apabila 
dibandingkan lintasan tanpa 
melalui suatu simpang. 
DG Tundaan geometrik Tundaan geometrik. 
DISKIMPRASWIL Dinas Permukiman dan Instansi pemerintah yang 
 Prasarana Wilayah mengurusi permukiman. 
Dj Tundaan rata-rata simpang Tundaan rata-rata simpang. 
DS Degree of saturation Derajat kejenuhan. Rasio arus 
lalu lintas terhadap kapasitas 
untuk suatu pendekat. 
DT Tundaan lalu lintas Tundaan lalu lintas. 
Emp Ekivalen mobil penumpang Faktor dari berbagai tipe 
kendaraan sehubungan dengan 
xv 
keperluan waktu hijau untuk 
keluar dari antrian apabila 
dibandingkan dengan kendaraan 
ringan. 
F Faktor penyesuaian Faktor koreksi untuk penyesuaian 
dari nilai ideal ke nilai 
sebenarnya dari suatu variable. 
Fcs Faktor penyesuaian ukuran kota Faktor penyesuaian ukuran kota. 
FG  Faktor kelandaian Faktor kelandaian. 
FLT  Faktor penyesuaian belok kiri Faktor penyesuaian belok kiri. 
FP  Faktor parkir Faktor parkir. 
FRT  faktor  penyesuaian belok kanan Faktor penyesuaian belok kanan. 
FSF  Faktor penyesuaian hambatan  Faktor penyesuaian hambatan 
 samping samping. 
GR Green ratio Perbandingan antara hijau dan 
waktu siklus dalam satu 
pendekat. 
gtime Green time Waktu nyala hijau dalam satu 
pendekat. 
HV Heavy Vehicle Kendaraan berat. 
i Fase Bagian dari siklus sinyal dengan 
lampu hijau disediakan bagi 
kombinasi tertentu dari gerakan 
lalu lintas (i: indek untuk nomor 
fase). 
IFR Intersection flow ratio Rasio arus simpang. 
IG Inter green Antar hijau. periode kuning + 
merah semua antara dua fase 
sinyal yang berurutan. 
LT Left turn Indeks untuk lalu lintas belok 
kiri. 
xvi 
LTI Loss time Waktu hilang. Jumlah semua 
periode antar hijau dalam siklus 
yang lengkap. Waktu hilang 
dapat juga diperoleh dari beda 
antara waktu siklus dengan 
jumlah waktu hijau dalam semua 
fase yang berurutan. 
LTOR Left turn on red Belok kiri langsung. 
LV Light vehicle Kendaraan ringan. 
MC Motor cycle Sepeda motor. 
MKJI Manual Kapasitas Jalan Indonesia Manual Kapasitas Jalan 
Indonesia. 
MV Kendaraan bermotor total Jumlah total kendaraan bermotor. 
NQ Number of queue Antrian.  
NS Number of stop Angka henti. Jumlah rata-rata 
henti per kendaraan. 
PLT Left turn ratio Rasio belok kiri. 
PSV Stop vehicle ratio Ratio kendaraan terhenti. 
PRT Right turn ratio Rasio belok kanan. 
PUM  Unmotorick ratio Rasio kendaraan untuk kendaraan 
tidak bermotor. 
PR Phase ratio Rasio fase. 
Q Quantity Arus lalu lintas. 
QB  Arus pendekat ke Barat Arus yang membelok ke Barat. 
QBU  Arus pendekat ke Barat Utara Arus yang membelok ke Barat 
Utara.  
QSB  Arus pendekat ke Selatan Barat Arus yang membelok ke Selatan 
Barat. 
QST  Arus pendekat ke Selatan Timur Arus yang membelok ke Selatan 
Timur. 
QT  Arus pendekat ke Timur Arus yang membelok ke Timur. 
xvii 
QUM  Arus kendaraan tak bermotor Arus kendaraan tidak bermotor. 
QL Queue length Panjang antrian. 
RT Right turn Indeks untuk lalu lintas belok 
kanan. 
RA Restricted access Akses terbatas. Jalan masuk 
lansung terbatas atau tidak sama 
sekali. 
RES Residence Pemukiman. Tata guna lahan 
tempat tinggal dengan jalan 
masuk langsung bagi pejalan kaki 
dan kendaraan. 
S  Saturation flow Arus jenuh. 
So Basic saturation flow Arus jenuh dasar. 
SF Side friction Hambatan samping. 
Smp Satuam mobil penumpang Satuan mobil penumpang. 
ST Straight turn Indeks untuk lalu lintas lurus. 
Type O Opposited approach Pendekat terlawan. 
Type P Protected approach Pendekat terlindung. 
T Timur Arah pendekat ke Timur. 
U Utara Arah pendekat ke Utara. 
UM Un motorized Kendaraan tidak bermotor. 
WA Lebar jalan Lebar jalan. 
We Lebar efektif Lebar efektif. 
WENTRY Lebar masuk Lebar masuk. 
WEXIT Lebar keluar Lebar keluar. 
WIB Waktu Indonesia Bagian Barat Waktu Indonesia Bagian Barat. 







ANALISIS KARAKTERISTIK DAN KINERJA 
SIMPANG EMPAT BERSINYAL 
(Studi Kasus Simpang Empat Telukan Grogol Sukoharjo) 
 
 
Simpang Empat Telukan merupakan salah satu simpang bersinyal di 
Sukoharjo. Arus lalu lintas yang melalui simpang ini adalah arus menuju ke Solo 
Baru, Surakarta, Sukoharjo dan Wonogiri, yang merupakan daerah komersial. 
Simpang Empat Telukan mempunyai potensi yang dapat menimbulkan kemacetan, 
karena banyaknya bus dan angkutan yang berhenti di dekat simpang untuk mencari 
penumpang serta kendaraan berat yang melewati simpang tersebut. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi karakteristik arus lalu lintas dan 
kinerja simpang. 
Jenis data yang digunakan untuk keperluan analisis adalah data primer dan 
data sekunder. Data primer meliputi data geometrik jalan, data kondisi lingkungan, 
data arus lalu lintas, dan data waktu sinyal. Pencatatan arus lalu lintas dibagi dalam 
kendaraan ringan, kendaraan berat, sepeda motor dan kendaraan tak bermotor yang 
dipisahkan tiap interval 15 menit pada kondisi jam puncak pagi, siang dan sore, 
pengambilan dilakukan pada hari Kamis 19 April 2007 dan Sabtu 21 April 2007. 
Sedangkan data sekunder yang berupa data jumlah penduduk dari Badan Pusat 
Statistik. Data tersebut dianalisis untuk mencari kapasitas, derajat kejenuhan, 
panjang antrian, kendaraan terhenti dan tundaan dengan menggunakan metode 
Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa arus lalu lintas yang melewati 
simpang empat Telukan adalah padat. Jam puncak terjadi pada siang hari sebesar 
2003,5 smp/jam dan pada pagi hari sebesar 1975,4 smp/jam. Pengaturan sinyal di 
simpang empat Telukan diatur dalam 3 fase dengan siklus 72 detik. Kinerja simpang 
dapat dilihat dari nilai kapasitas (lengan Utara 958,51 smp/jam, lengan Timur     
195,82 smp/jam, lengan Selatan 1130,66 smp/jam, lengan Barat 198,07 smp/jam), 
derajat kejenuhan simpang yang cukup tinggi (lengan Utara 0,84, lengan Timur 0,82, 
lengan Selatan 0,81, lengan Barat 0,60), panjang antrian (lengan Utara 74,29 m, 
lengan Timur 81,82 m, lengan Selatan 77,14 m, lengan Barat 54,55 m), jumlah 
kendaraan terhenti (lengan Utara 776,98 smp/jam, lengan Timur 211,20 smp/jam, 
lengan Selatan 838,37 smp/jam, lengan Barat 110,88 smp/jam) dan tundaan (lengan 
Utara 36,66 detik/smp, lengan Timur 61,98 detik/smp, lengan Selatan                    
32,03 detik/smp, lengan Barat 35,87 detik/smp). 
Kata kunci : karakteristik, kinerja, simpang bersinyal 
 
 
 
